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Dari Surau ke Bangkok—Perjalanan 
Abadi Lir Ilir 
 

Lagu Lir Ilir termasuk ke dalam  lagu dolanan yang berkembang di 

Jawa. Lagu Lir Ilir diciptaan oleh Sunan Kalijaga, sebagai sarana dakwah 

penyebaran agama Islam di Jawa (Sunyoto, 2017). Lirik lagu ini 

menggunakan bahasa jawa yang lugas dan mudah dimengerti, namun sarat 

makna keimanan kepada Tuhan. Lagu ini tidak asing lagi di telinga 

masyarakat Jawa terutama di kalangan umat muslim, karena lagu ini sering 

disajikan baik dalam musik kasidahan maupun disampaikan oleh 

penceramah dalam pengajian rutin bulanan, hajatan pernikahan, maupun  

dalam acara khusus. Bahasa Jawa yang mengakar dalam lagu ini membuat 

masyarakat mudah menghapal dan memahami makna dari lagu tersebut.  

Meskipun lagu Lir ilir tergolong lagu daerah dengan menggunakan 

bahasa Jawa, namun lagu ini mempunyai daya tarik bagi banyak orang di 

luar Jawa, khususnya yang berkecimpung di bidang seni. Daya tarik yang 

dimaksud adalah lagu ini digarap dengan berbagai format musik dan 

kontek yang berbeda-beda. Penggarapan ini sering dilakukan oleh para 

seniman di berbagai daerah bahkan di luar negeri. Berdasarkan hasil 

observasi, minimal ditemukan dua contoh pertunjukan lagu Lir ilir yang 

ditampilkan secara live di antaranya: Dalam pertunjukan bertajuk 

Southeast Asia Green & Peace Concert di Thailand Cultural Centre 

Bangkok, dimana lagu Ilir ilir di aransemen oleh Setyawan Jayantoro dari 

Yogyakarta ke dalam bentuk orkestra pada tanggal 18 Agustus 2019.  

Dalam acara ini lagu lir ilir dipertunjukan dalam bentuk orkestra dengan 



 
85 

solo vocal Amabilita C. Shafaswara. Lirik lagu berbahasa Jawa 

dinyanyikan oleh Amma dengan sentuhan cengkok sinden, sehingga 

melahirlan kolaburasi dan komposisi yang harmoni antara nuansa barat dan 

timur. Lagu ini mengusung tema Green & Peace (hijau dan damai) 

(wawancara: Setyawan Jayantoro, 25 Juli 2025). 

Dalam acara Macapat Sapaat yang rutin dilaksanakan setiap bulan di 

tanggal 17  sejak tahun 1999 sampai sekarang, bertempat di Tk Islam 

Terpadu “Alhamdulillah” kecamatan Kasihan kabupaten Bantul.  Acara 

rutin ini dilaksanakan oleh grup Kyai kanjeng yang dipimpin MH. 

Ainunnajib (Cak Nun), dengan nama kegiatannya Mocopat sapaat. 

Kegiatan ini   merupakan gerakan sosial budaya dan keagamaan (Islam) 

dengan memakai lagu-lagu di antaranya lagu Lir ilir sebagai salah satu 

media dakwahnya. Dapat dikatakan bahwa, yang pertama mengaransmen 

dan mempopulerkan lagu  Lir ilir dalam fersi dakwah, adalah Kyai kanjeng 

sekitar tahun 1996/1997 (Wawancara: Ary Soemarsono, 17 Juli 2025). 

 Selain itu, lagu Lir ilir banyak digunakan dalam berbagai acara 

dengan kreasi garapan  barunya, baik di daerah  hingga acara bertarap 

Internasional. Ini sebuah  kreativitas para seniman musik yang menggarap 

kembali lagu Lir Ilir menjadi berbagai versi dan dalam berbagai bentuk 

format musik. Berpijak dari beberapa contoh penggarapan kembali lagu 

Lir ilir dengan berbagai format musik dan versi, hal ini membuktikan 

betapa menariknya lagu tersebut bagi para pelaku seni musik untuk 

dijadikan media kreativitasnya hingga menghasilkan karya-karya yang 

lebih menarik dan bervariasi. Ini tentunya melahirkan berbagai interpretasi 

garapan yang dilakukan oleh para seniman.Oleh karena itu, penting untuk 
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menelaah bagaimana kreativitas seniman dalam menginterpretasi Lir Ilir 

pada masa modern ini. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka tujuan penelitian ini: 1) untuk 

menelusuri mengapa banyak seniman musik dan kreator seni yang 

menjadikan lagu Lir Ilir sebagai media  kreativitas dan interpretasinya. 2) 

Untuk mendeskripsikan berbagai bentuk kreativitas yang dilakukan para 

seniman terhadap lagu Lir ilir. 3) Untuk menganalisis pengaruh kreativitas 

interpretatif Lagu Lir ilir pada seni tradisi maupun seni modern. 

Untuk membahas permasalahan di atas, Rhodes (1961) menyatakan  

bahwa, ada empat unsur yang menimbulkan kreativitas yaitu Person, 

Press, Process, Product (Rhodes, 1961), (Atienza, 2022); (Lee et al., 

2023). Konsep person menggambarkan peran seseorang dalam 

menciptakan kreativitas; Konsep press menjelaskan interaksi antara 

manusia dan lingkungannya; Konsep process terdapat berbagai aktivitas 

yang memicu kreativitas, serta konsep product yang berfokus pada hasil 

akhir dari pemikiran kreatif yang telah diungkapkan, baik dalam bentuk 

kata, karya seni, maupun wujud ekspresi lainnya. Teori ini digunakan untuk 

membahas permasalahan lagu Ilir ilir secara daring maupun luring dengan 

berbagai konteksnya di masyarakat khususnya di Yogyakarta, sehingga 

dapat membuktikan bahwa hasil kreativitas dengan media lagu Ilir ilir,  

sekaligus dapat menjadi lahan interpretasi si seniman. 
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Lagu Lir Ilir 

 
 Lagu Lir Ilir termasuk jenis lagu tembang dolanan (lagu permainan 

anak-anak) yang dengan mudah diserap dan diingat/dihafal, karena bentuk 

lagu yang sederhana, lugas dalam penyampaian kandungan makna melalui 

lirik lagunya. Tembang dolanan umumnya tidak terikat oleh paugeran 

(aturan) yang ketat seperti halnya aturan dalam tembang sekar alit, sekar 

tengahan, ataupun sekar ageung yang dicantumkan klasifikasinya di setiap 

judul  tembang, akan berbeda susunan guru lagu, gulu wilangan dan guru 

gatra (Wibawa et al., 2022).  

 Lagu  Lir Ilir jika mengikuti bentuk tembang macapat yang terikat 

dengan aturan guru lagu, gulu wilangan, dan guru gatra, ternyata lagu Lir 

Ilir, tidak mengikuti aturan tersebut. Bentuk lagu Lir Ilir termasuk ke dalam 

benuk lagu/tembang bebas yang tidak mngikuti aturan tembang macapat 

manapun. Di bawah ini adalah lirik lagu Lir Ilir lengkap dengan terjemahan 

bebas dan analisis lirik yang mengikuti konsep aturan tembang macapat 

jawa.  

Tabel 1. Lirik Lagu Lir ilir lengkap dengan terjemahan bebas 

Lagu Lir Ilir 
Ciptaan: Sunan Kalijaga 

 

 
Terjemah Bebas 

Lir-ilir, lir-ilir  tandure wis sumilir (13i) 
Tak ijo royo-royo  tak sengguh 
penganten anyar (15a) 
  
Cah angon, cah angon penekna 
blimbing kuwi (13i) 

Bangunlah, Tanamannya sudah tumbuh 
Tampak hijau subur, Bagaikan pengantin 
baru. 

 
 

Wahai penggembala, Panjatlah pohon 
belimbing itu. 
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lunyu-lunyu penekna kanggo mbasuh 
dodot ira (15a) 

 
 
 

Dotot ira, dodot ira. kumitir bedah ing 
pinggir (16i) 
dondomana jlumatana  kanggo seba 
mengko sore (16i)  
 
Mumpung padang rembulane (8e) 
 Mumpung jembar kalangane(8e) 
 yo surako. surak hore (8e) 
 

Walau licin, tetap panjatlah, Untuk 
mencuci pakaianmu. 

 
Pakaianmu, pakaianmu,  
Yang mulai sobek di pinggir. 
Jahitlah, perbaikilah,  
Untuk menghadap nanti sore. 
Senyampang rembulan masih terang,  

 
Senyampang keadaan masih longgar. 
Mari bersorak,  
Bersorak gembira.  

             Sumber: (Sunyoto, 2017). 

 

 Berpijak tabel 1, Lir ilir terdiri atas berbagai unsur mulai dari 

paragaraf  (guru gatra ), jumlah suku kata guru wilangan, dan huruf vokal 

guru lagu, lagu Lir Ilir hanya terdiri dari satu bait (satu guru gatra ) dengan 

jumah kalimat lagu sebanyak 9 baris. Dalam satu bait tersebut terdiri dari 

guru lagu dan guru wilangan 13i, 15a, 13i, 15a, 16i, 16i, 8e, 8e, 8e. Dalam 

hal ini, tidak ada kesamaan aturan yang lazim terdapat dalam bentuk 

tembang macapat, sehingga dapat disimpulkan bahwa bentuk lagu Lir Ilir 

termasuk ke dalam bentuk lagu/ tembang macapat, namun termasuk ke 

dalam bentuk tembang bebas.  

 Lirik lagunya berbunyi: Lir-ilir lir-ilir , tandure wis sumilir, berisi 

tentang  pemurnian jiwa, keimanan, ketaatan kepada Allah dan akhlakul 

karimah (Khasanah et al., 2022), (Rahmawati & Pamungkas, 2023) Dalam 

hal ini Pencipta mengajak menumbuhkan keimanan dengan bangun dari 

keterpurukan dan sifat malas, serta menumbuhkan keimanan seperti 

tanaman yang bersemi. Lebih khusus lagi, Sunan Kalijaga mengajak 
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menjalankan ajaran Islam memakai  simbol “gembala” untuk menyebut 

seorang pemimpin. Lagu ini pun dapat  membangkitkan  karakter manusia 

untuk menjadi pribadi yang lebih baik dan meningkatkan takwa kepada 

Allah SWT (Sri Sukesi Adiwimarta, 1989). Secara keseluruhan, lagu Lir 

Ilir adalah lagu yang sarat makna dan nilai-nilai kehidupan, yang dengan 

mudahnya diserap oleh masyarakat   Jawa kuhususnya dan dijadikan 

sebagai pegangan hidup orang Islam yang percaya kepada Sang Pencipta 

alam semesta dan segala isinya.  Berikut ini adalah partiture lagu Lir Ilir 

memakai notasi kepatihan (Jawa) laras Slendro. 
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Bentuk-Bentuk Kreativitas Lir ilir 
 

Lagu Lir ilir ternyata bukan hanya populer di kalangan seniman 

tradisi, tetapi ditanggapi positif oleh para kreator seni dengan berbagai 

aransemen (Sejati & Fikry, 2022). Beberapa contoh garapan lagu Lir ilir 

hasil kreativitas para seniman/musisi dan creator seni yang tayang secara 

daring atau dalam plat form digital khususnya yang terdapat di kanal 

youtobe, di antaranya lagu Ilir ilir dengan  dengan garapan tradisi yang 

memakai media gamelan,  format remix,  format keroncong,  gamelan 

kreasi, dalam format orchestra. Berikut disajikan data terkait berbagai 

format tersebut:  

 

Tabel 2. Berbagai bentuk kreativitas Lagu Lir ilir 
 

 

Gambar 2. Lagu Lir ilir 
digarap dalam format 
tradisi (gamelan).  
Sumber:  
https://youtu.be/InjjsDY9X
VI?si=sdgNFfBlthxUc0ZY 
diakses 13 agustus 2025 

https://youtu.be/InjjsDY9XVI?si=sdgNFfBlthxUc0ZY
https://youtu.be/InjjsDY9XVI?si=sdgNFfBlthxUc0ZY
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Gambar 3. Lagu Lir ilir 
digarap dalam format 
tradisi remik. Sumber:  
https://youtu.be/XWLP78E
Mpzk?si=M9gANYUgBfZVK
yqh 
 

 

 
Gambar 4. Lagu Lir ilir 
digarap dalam format 
keroncong. Sumber:  
https://youtu.be/hZRvgbXa
6mg?si=FjQmxjq6ccRjn0En 
 

 

 
Gambar 5. Lagu Lir ilir 
digarap dalam format 
gamelan kreasi. Sumber:  
https://youtu.be/k39xVr_l
Qq0?si=m9Tr9wejJRldk0Lj 
 

https://youtu.be/XWLP78EMpzk?si=M9gANYUgBfZVKyqh
https://youtu.be/XWLP78EMpzk?si=M9gANYUgBfZVKyqh
https://youtu.be/XWLP78EMpzk?si=M9gANYUgBfZVKyqh
https://youtu.be/hZRvgbXa6mg?si=FjQmxjq6ccRjn0En
https://youtu.be/hZRvgbXa6mg?si=FjQmxjq6ccRjn0En
https://youtu.be/k39xVr_lQq0?si=m9Tr9wejJRldk0Lj
https://youtu.be/k39xVr_lQq0?si=m9Tr9wejJRldk0Lj
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Gambar 6. Lagu Lir ilir 
digarap dalam format 
orchestra. Sumber:  
https://youtu.be/QDr5er-
w1QY?si=9lr6OE1pXOYCPh
oc 
 

   

Tabel 2 menyajikan lima gambar yang menyampaikan berbagai 

format sajian lagu Lir Ilir, baik di dalam maupun di luar negeri. Berbagai 

format ini sudah sangat tersebar luas di media online terutama di youtube 

yang bisa diakses sangat mudah oleh siapa pun.  Ada banyak kanal daring 

seperti Youtube, Tiktok, Facebook, Spotify, dan Instagram memiliki potensi 

menjadi sumber pendapatan bagi pelaku seni. Dengan karakter spesifik 

masing-masing, kanal-kanal tersebut dapat menjadi media 

promosi/informasi. Seperti halnya berbagai format sajian lagu Lir Ilir di 

atas,  diambil dari kanal  You Tobe yang masih tayang sampai saat ini. Hal 

ini akan memberi peluang kepada para content creator untuk meraih 

pendapatan. Konten yang baik dan layak, jumlah subscriber yang 

mencukupi, dan jumlah view yang banyak memberi kemungkinan sebuah 

akun YouTube mendapat banyak iklan dan dimonetisasi untuk 

menghasilkan uang.  

 Berpijak pada tabel 2 maka dapat diketahui terdapat lima pola 

penggarapan lagu Lir ilir dalam musik. Pertama, Lir ilir digarap dalam 

format tradisi. Garapan ini menggunakan gamelan pelog salendro yang 

sudah sangat umum di Yogyakarta. Biasanya pada Garapan ini ketat 

https://youtu.be/QDr5er-w1QY?si=9lr6OE1pXOYCPhoc
https://youtu.be/QDr5er-w1QY?si=9lr6OE1pXOYCPhoc
https://youtu.be/QDr5er-w1QY?si=9lr6OE1pXOYCPhoc
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dengan pakem (aturan-aturan baku) dalam penyajian gamelan. Kedua,  Lir 

ilir digarap dalam format remix, yakni sebuah versi alternatif dari sebuah 

lagu. Ada pengolahan dalam  aransemen lagu dengan cara remix yang 

selalu berhubungan dengan aransemen yang menggunakan teknologi  

tertentu, atau yang disebut DAW (Digital Audio Workstation ).  Ketiga Lir 

ilir digarap dalam format keroncong, yaitu sebuah genre musik khas 

Indonesia, merupakan perpaduan budaya musik Portugis dan Indonesia, 

yang menghasilkan bentuk musik baru yang khas.  Instrumen ukulele  yang 

menjadi instrument utama yang menghasilkan nuansa musikal dengan 

menghasilkan bunyi “crong-crong”, sehingga disebut keroncong 

(Harmunah, 1987). Keempat Lir ilir digarap dalam format gamelan kreasi. 

Perpaduan instrumen musik Timur (gamelan/etnis) dengan isntrumen 

musik Barat (keyboard, biola, drumb set, dll) dipopulerkan oleh  

Manthou’s , yang dikenal dengan grup Campursari Gunungkidul (CSGK) 

yang booming sekitar tahun 1992-2007. (Tri Laksono, 2008). Manthous 

menyajikan lagu-lagu berbahasa Jawa dengan memakai iringan gamelan 

dan instrumen barat yakni Keybord. Di tahun yang sama pula berdiri grup 

musik yang dipimpin oleh Emha Aiun Najib (Cak Nun) yakni tahun 1993 

di Yogyakarta, dengan nama grup Kyai kanjeng. Kelima Lir ilir digarap 

dalam format Orkestra. Musik orkestra yang biasanya menyajikan musik 

klasik, dengan jumlah pemain musik sekitar 40 sampai 100 pemain,  

dimana  alat musik yang dimainkan biasanya berupa alat musik gesek atau 

string, tiup antara lain instrumen musik tiup kayu dan orkes tiup, dan pukul 

atau perkusi. Format musik Barat yang kuat,  namun ternyata melalui 

kreativitas para seniman musik, dapat  juga menyajikan lagu tradisi/daerah 

Jawa yang diaransemen musiknya dengan format orkestra.  

https://id.wikipedia.org/wiki/Orkes_tiup
https://id.wikipedia.org/wiki/Instrumen_musik_perkusi


 
94 

 Berbagai format/versi garapan Lagu Lir ilir terdapat dalam Kanal 

daring seperti Youtube, Tiktok, Facebook, Spotify, dan Instagram. 

Berbagai media ini memiliki potensi menjadi sumber pendapatan bagi 

pelaku seni. Dengan karakter spesifik masing-masing, kanal-kanal tersebut 

dapat menjadi media promosi/informasi, atau bahkan memberi 

penghasilan bagi pelaku musik daerah secara langsung atau tidak langsung.  

 

Kreativitas Lagu Lir Ilir Sebagai Bentuk 
Keragaman Interpretasi 

 

Keragaman interpretasi para seniman terhadap satu lagu sering 

dipandang sebagai fondasi munculnya kreativitas, karena memberikan 

ruang bagi individu untuk melihat satu fenomena dari banyak sudut 

pandang.  Terjadinya hal ini menurut Rhodes tidak lepas dari  empat 

komponen yang mendukungnya,  yaitu Person, Press, Process, Product 

yang mempengaruhinya (Rhodes, 1961).(Sejati & Fikry, 2022) Seniman 

sebagai person, sangat berperan dalam menciptakan kreativitas Lir ilir 

dengan menggunakan kemampuannya untuk memodifikasi lagu ini 

menjadi hal menarik dan baru dalam masa kini. Seniman dalam hal ini 

bukan saja sebagai pelaku, tetapi bisa saja sebagai agen perubahan yang 

menghasilkan suasana, rasa, garap, yang baru yang berbeda dari karya 

sebelumnya. Hal ini yang dikatakan (Guilford, 1950) bahwa “divergent 

thinking” merupakan inti kreativitas, yaitu kemampuan seseoarang dalam 

menghasilkan berbagai kemungkinan jawaban.  
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Kreativitas juga muncul karena adanya interaksi antara manusia dan 

lingkungannya (press) untuk menunjukkan cara pandang yang khas dan 

berbeda  terhadap dunia di sekitarnya. Interaksi ini terjadi antar seniman 

dengan seniman lain, seniman dengan lingkungan, seniamn dengan 

kebutuhan pasar, bahkan seniman dengan kebutuhan garapan baru. Hal ini 

menjadikan Lir ilir sebagai salah satu pilihan karya barunya. Tentunya 

pilihan ini tidak begitu saja ada, tetapi hasi sentuhan dan hipotesis mereka 

terhadap kebutuhan masyarakat hasil interaksinya dalam berbagai bidang 

kehidupan. Ini dapat diartikan bahwa pengetahuan kreatif merupakan hasil 

akumulasi interpretasi sosial (Hutchins, 1995). 

Penggarapan Lir ilir tidak begitu saja ada, tetapi memerlukan proses  

perenungan dan aktivitas yang Panjang dari seoarang seniman. Proses ini 

biasanya diawali dari perenungan, memunculkan  ide atau gagasan, 

melakukan eksplorasi karya, memverifikasinya, serta pembentukan karya. 

Proses merupakan bagian penting dalam berkreativitas, baik dalam format 

tardisi maupun format modern. Hadirnya garapan dalam berbagai genre 

lagu Ilir ilir, tentunya dilakukan tidak hanya sebentar, terus berulang dan 

terus diulang untuk mendapatkan karya yang menarik dan memenuhi 

selera masyarakat. 

Pada akhirnya, tahap final dari sebuah kreativitas dalam Lir ilir 

adalah produk baru yang diwujudkan dalam berbagai bentuk sajian. Lir ilir 

digarap dalam format tradisi, remix, keroncong, gamelan kreasi, serta 

format orchestra. Hasil produk Lir ilir dengan berbagai genrenya termasuk 

akhir dari pemikiran dan kerja kreatif yang telah diungkapkan, baik dalam 

bentuk kata-kata, karya seni, maupun wujud ekspresi dari seniman itu 
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sendiri. Ini adalah hasil proses interpretatif dalam pembentukan gagasan 

baru (Weisberg, 2006); (Sawyer, 2012). Pada bagian produk inilah sangat 

nampak hasil kreativitas dan interpretasi seniman sebagai agen perubahan. 

Ini adalah bentuk keberanian seniman dalam menafsir ulang norma yang 

ada (Beghetto, R. A., & Kaufman, 2014). Dengan demikian, keragaman 

interpretasi bukan sekadar variasi pemahaman, melainkan sumber 

munculnya inovasi. Dalam konteks sosial-kultural, keragaman interpretasi 

menjadi sumber kreativitas kolektif yang memperkaya pemaknaan dan 

inovasi dalam masyarakat.  

Lagu Lir Ilir menunjukkan bagaimana masyarakat Jawa 

mengembangkan kreativitas melalui transformasi makna. Variasi 

interpretasi, baik dalam lingkungan pesantren, panggung seni, pendidikan, 

maupun kajian akademik, memperlihatkan dinamika budaya yang adaptif. 

Interpretasi religius (tafsir sufistik), moral (pembangunan karakter), hingga 

estetis (kreativitas musikal) memperkaya fungsi lagu ini sebagai warisan 

budaya. Kreativitas dalam tradisi lisan Jawa terbentuk melalui proses 

pewarisan yang lentur dan selalu terbuka terhadap perubahan. Danandjaja 

(1984) menegaskan bahwa folklor Jawa bersifat dinamis karena “setiap 

pencerita membawa gaya dan tafsirnya sendiri.” Adapun (Ong, 1982) 

menjelaskan bahwa masyarakat tutur mengandalkan improvisasi sebagai 

inti performativitas, suatu unsur yang juga tampak dalam tembang dan 

cerita rakyat Jawa. Tradisi lisan Jawa selalu menampilkan perpaduan 

antara hafalan, intuisi, dan spontanitas (Zoetmulder, 1983) (Pigeaud, 

1967). Dengan demikian, kreativitas tradisi lisan Jawa muncul dari proses 

improvisasi yang terintegrasi dalam norma budaya. 
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Fungsi sosial seni dalam interpretasi baru sering diwujudkan 

melalui proses negosiasi makna yang mencerminkan perubahan nilai 

masyarakat. Hall (1997) menegaskan bahwa representasi adalah “a site of 

struggle” yang menghasilkan berbagai tafsir. Hasil insterpretasi Lir ilir  ini 

menjadikan sebuah karya semakin variative, tiak bosan da tidak jenuh. 

Interpretasi ini sebagai praktik budaya yang bersifat hibrid dan dialogis 

(Clifford, 1988), yang pada akhirnya dapat menciptakan makna sosial baru 

(Turner, 1982). Hal ini sejalan dengan pendapat Jenkins (1992) yang  

menyoroti bagaimana identitas sosial terbentuk melalui refleksi dan 

reinterpretasi naratif. Dengan demikian, interpretasi baru memperkuat 

fungsi sosial seni melalui pembentukan identitas dan negosiasi makna. 

Dalam ranah estetika, interpretasi baru berfungsi untuk memperluas 

batas pengalaman visual, tekstual, maupun performatif. Gadamer, (1975) 

menyampaikan bahwa pemahaman estetika adalah proses dialog antara 

masa kini dan masa lalu. Hal akan merupakan hasil  “proses menggandakan 

makna” yang memungkinkan munculnya nilai estetika baru (Ricoeur, 

1976). Estetika baru ini terbentuk melalui hasil dialog antara estetika 

dengan pengalaman seharihari (Dewey, 1934). Dengan demikian, 

interpretasi baru memperkaya fungsi estetika seni melalui pembukaan 

ruang makna yang lebih luas sepanjang pemaknaan itu beralku dan 

dibutuhkan oleh masyarakat pengguna.  

Seniman musik dan kreator seni menjadikan lagu Lir Ilir sebagai media  

kreativitas dan interpretasinya karena lagu ini felksibel dan penuh makna 

sehingga mudah ditafsir dan diinterpretasi. Adapun bentuk-bentuk kreativitas 

yang dilakukan para seniman dalam menggarap lagu Lir ilir anatar lain dalam 

format tradisi/gamelan, kerocong, remix, orkestra dan lain-lain. Hal ini ternyata 
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mendapat respons positif, sehingga berdampak terhadap keberlangsungan dan 

persebaran lagu ini di masayarakat. Tidak heran jika lagu ini tersebar dalam 

berbagai konsep musik yang bervariasi, yang diunggah secara online di Kanal 

daring seperti Youtube, Tiktok, Facebook, Spotify, dan Instagram.  Kreativitas 

interpretatif dalam lagu Lir ilir terhadap seni tradisi maupun seni populer pada 

konteks modern menimbulkan kesan karya baru, segar, interaktif, dan diterima 

masyarakat masa kini. Penggarapan lagu Lir Ilir dengan berbagai versi dan 

format musik, tidak akan mematikan lagu aslinya yang berbasis tradisi, namun 

akan menjadikan lagu tersebut menjadi lebih popular dan dikenal masyarakat. 

dan bahkan lebih hidup, serta lebih memberi penghidupan kepada para Musisi 

atau kretor.  
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Ary Soemarsono (45 tahun), pemain musik dalam Kyai kanjeng di Yogyakarta 

Setyawan Jayantoro (40 tahun), arranger dari Yogyakarta  
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